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Abstrak 

Tulisan ini mengkaji dan mengekplorasi bagaimana al-Qur’an menjelaskan 

tentang pendidikan (sejak usia kapan pendidikan dimulai dan sampai kapan 

manusia mempunyai kewajiban belajar). Al-Qur’an mengkonfirmasi bahwa 

manusia (anak) sebagai makhluk yang tumbuh dan berkembang, memiliki 

perilaku dan kepribadian yang merupakan hasil dari kesinambungan dan interaksi 

antara faktor alamiah dan pendidikan. Teori ilmiah menyatakan bahwa 

perkembangan manusia (anak) dimulai sejak pembuahan (pada saat sel sperma 

ayah menembuh didnding sel telur ibu) dan diyakini karakteristik orang tua 

diturunkan kepada anak pada saat pembuahan meskipun mereka berbeda 

mengenai apa saja yang diturunkan dan bagaimana caranya. al-Qur’an 

mengisyaratkan upaya mendidik dapat dilakukan sejak dini saat anak masih 

berupa janin dalam rahim ibu karena setelah berusia empat bulan masa kehamilan, 

organ janin telah terbentuk sebagai manusia kemudian ditiupkan ruh dan 

bersamaan dengan itu, ditentukan hukum-hukum perkembangannya seperti 

masalah masalah yang berkaitan dengan tingkah laku (sifat, karakter serta bakat), 

kekayaan, batas usia, dan lain-lain. Perkembangan pranatal bayi mengkonfirmasi 

bahwa janin dalam rahim pada usia 20 minggu masa kehamilan sudah dapat 

merasa dan merespon sehingga proses pendidikan dapat dimulai sejak awal 

pembuahan (proses nuthfah). Oleh karena itu, tulisan ini akan mengulas tentang 

Long Life Education dan Pendidikan Pranatal dalam Al-Qur’an. 

 

Kata Kunci : Pendidikan Pranatal, Long Life Education, Al-Qur’an, Pendidikan 

Agama Islam 

 

 

PENDAHULUAN 

      Pendidikan merupakan hal fundamental yang harus dibangun sebagai usaha sadar dan 

terencana untuk memberikan pembelajaran, meningkatkan kecerdasan (spiritual, intelektual 
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dan emosional), pengembangan potensi serta pembentukan kepribadian anak sesuai yang 

diharapkan agar menjadi manusia sempurna (insan kamil).   

      Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan 

nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Adapun fungsi pendidikan adalah mengembangkan kemampuan, membentuk watak, 

kepribadian agar peserta didik dapat menjadi pribadi yang lebih baik. 

      Manusia adalah makhluk yang tumbuh dan berkembang, oleh karena itu perilaku dan 

kepribadian anak merupakan hasil dari kesinambungan dan interaksi antara faktor alamiah 

dan pendidikan. Perkembangan manusia (anak) dimulai sejak pembuahan (pada saat sel 

sperma ayah menembuh didnding sel telur ibu). Para ahli meyakini bahwa karakteristik orang 

tua diturunkan kepada anak pada saat pembuahan, akan tetapi mereka berbeda mengenai apa 

saja yang diturunkan dan bagaimana caranya. 

      Dalam teori perkembangan,1 terdapat tiga teori yang menjelaskan tentang perkembangan 

manusia (anak didik) yaitu Aliran Nativisme yang berpendapat bahwa perkembangan anak di 

tentukan oleh faktor yang dibawa sejak lahir dengan tokohnya yang bernama Arthur 

Schopenhauer2. Aliran Empirisme yang berpendapat bahwa perkembangan anak ditentukan 

oleh faktor lingkungan dengan tokohnya yang bernama John Locke3. Aliran Konvergensi 

yang mempertemukan dua aliran ekstrim (nativisme dan empirisme) berpendapat bahwa 

perkembangan anak dipengaruhi oleh dua faktor yaitu pembawaan dan lingkungan. Secara 

kodrati, manusia terlahir dengan membawa potensi sebagi anugerah Allah swt dan dalam 

praktiknya potensi atau kemampuan dasar tersebut berkembang dan tunduk kepada 

lingkungan anak.4 

      Pranatal berarti sebelum kelahiran (“pre” berarti sebelum dan “natal” berarti lahir). 

Menurut pandangan psikologi pranatal adalah aktivitas-aktivitas manusia sebagai calon suami 

 
1 Menurut Kasmiran Woerjo, faktor yang memengaruhi perkembangan manusia (anak didik) dapat dikelompokkan 
menjadi dua yaitu faktor endogeen (faktor dari dalam yang dibawa anak sejak awal kehidupannya yang dapat pula 
disebut sebagai bakat, dasar dan pembawaan) dan faktor exogeen (faktor dari luar yang beliau, di mulai anak masih 
dalam kandungan dan terus berlangsung sampai batas akhir hayatnya). Imam Bawani, Pengantar Ilmu Jiwa 
Perkembangan, Surabaya (Bina Ilmu : 1985), 127. 
2 Dalam dunia pendidikan, aliran ini merupakan pandangan yang pesimistis paedagogis karena Lingkungan tidak dapat 
merubah bakat dan memngaruhi perkembangan baik dan buruk anak didik sehingga pendidikan hanya berfungi untuk 
membantu menemukan dan mengembangkan bakat yang dibawa sejak lahir. 
3 Teori ini dikenal dengan teori “tabula rasa” (buku tulis yang kosong atau lembar kertas kosong) yang menyatakan 
perkembangan manusia (anak didik) dipengaruhi oleh pengalaman dan lingkungan pendidikannya. Menurut teori ini, 
anak didik dapat dibentuk sesuai keadaan lingkungan, komunitas dan selera pendidik. Teori Empirisme ini mempunyai 
kesamaan dengan Teori Behaviorisme yang berpendapat bahwa perilaku anak didik akibat interaksi stimulus dan 
respons (perkembangan anak didik dibentuk oleh hubungan stimulus dengan respon anak didik melalui interaksi dengan 
lingkungan) dengan tetap dengan keyakinan bahwa manusia dalam batas-batas tertentu terlahir dengan membawa 
intelegensi.   
4 Imam Bawani, Pengantar Ilmu Jiwa Perkembangan, Surabaya (Bina Ilmu : 1985), 122 – 124.  
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istri yang berkaitan dengan hal-hal sebelum melahirkan yang meliputi sikap dan tingkah laku 

dalam rangka untuk memilih pasangan hidup agar lahir anak sehat jasmani dan rohani.5 

PENCIPTAAN MANUSIA 

      Manusia merupakan mahluk Allah swt yang paling mulia dan sempurna. Adapun 

penciptaan manusia, sebagaimana yang disinyalir dalam al-Qur’an al-Karim, adalah sebagai 

berikut, yaitu : 

1. Melalui masa yang tidak disebutkan, sebagaimana dijelaskan dalam surat al- Insan, ayat 1 

sebagai berikut :  

ورًا  ذْكُ ا مَ ئً يْ  نْ شَ كُ رِ لََْ يَ هْ نَ الدَّ يٌن مِ انِ حِ سَ نْ ى الِْْ لَ ىٰ عَ تَ لْ أَ  هَ

Artinya : Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang Dia ketika itu 

belum merupakan sesuatu yang dapat disebut? (QS: 76; 1). 

2. Mengalami beberapa tingkatan kejadian, sebagaimana dijelaskan dalam surat Nuh, ayat 14 

sebagai berikut : 

 أَطْوَاراً وَقَدْ خَلَقَكُمْ 

Artinya : Padahal Dia Sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan 

kejadian (QS: 71; 14). 6 

3. Ditumbuhkan dari tanah, sebagaimana dijelaskan dalam surat Nuh, ayat 17 sebagai berikut 

:  

بَ تَكُم مِ نَ ٱلَْْرْضِ نَ بَاتً  ُ أنَ ۢ  وَٱللََّّ
Artinya : Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya (QS: 71; 17). 

4. Dijadikan dari tanah liat, sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Shaffat, ayat 11, sebagai 

berikut : 

ا ۚ   نَ قْ لَ نْ خَ مْ مَ ا أَ قً لْ شَدُّ خَ مْ أَ هُ مْ أَ هِ تِ فْ  َ ت اسْ زِبٍ فَ يٍن لََ نْ طِ مْ مِ اهُ نَ قْ لَ نََّّ خَ  إِ

Artinya : Maka Tanyakanlah kepada mereka (musyrik Mekah): "Apakah mereka yang lebih 

kukuh kejadiannya ataukah apa7 yang telah Kami ciptakan itu?" Sesungguhnya 

Kami telah menciptakan mereka dari tanah liat (QS: 37; 11). 

 
5 Mansur, Mendidik anak sejak dalam kandungan , Yogyakarta (Mitra Pustaka : 2004), 16. 
Pendidikan pranatal adalah pendidikan yang diberikan kepada anak yang masih dalam kandungan, yang berupa doa, 
perbuatan, motivasi dan lain sebagainya guna mempengaruhinya dan agar ia mengikutinya sebagaimana yang diinginkan 
oleh pendidik (Nur Uhbiyati, Long Life Education Pendidikan Anak Sejak Dalam Kandungan Sampai Lansia, Semarang 
(Walisongo Press : 2009), 7. 
6 Lihat juga surat al-Mu’minun ayat 12, 13 dan 14. 
7 Maksudnya: Malaikat, langit, bumi dan lain-lain. 
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5. Dijadikan tanah kering dan lumpur hitam, sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Hijr, ayat 

28, sebagai berikut : 

ونٍ  نُ سْ نْ حَََإٍ مَ الٍ مِ صَ لْ نْ صَ رًا مِ شَ قٌ بَ الِ نِّ  خَ ةِ إِ كَ ئِ لََ مَ لْ الَ رَبُّكَ لِ ذْ قَ  وَإِ

Artinya : Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya 

aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari 

lumpur hitam yang diberi bentuk (QS: 15; 28). 

6. Berproses dari saripati tanah, sperma, segumpal darah, segumpal daging, tulang kemudian 

dibalut dengan daging, sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Mu’minun, ayat 12-14, 

sebagai berikut : 

هُ نُطْفَةً فِِ قَ راَرٍ مَّكِيٍن . ثَُُّ خَلَقْنَا ٱ لَةٍ مِ ن طِيٍن . ثَُُّ جَعَلْنَٰ نَ مِن سُلَٰ نسَٰ  لنُّطْفَةَ عَلَقَةً وَلَقَدْ خَلَقْنَا ٱلِْْ

اخَرَ ۚ فَ تَ بَارَكَ  فَخَلَقْنَا ٱلْعَلَقَةَ مُضْغَةً فَخَلَقْنَا ٱلْمُضْغَةَ عِظَٰمًا فَكَسَوْنََّ ٱلْعِظَٰمَ لََْمًا ثَُُّ أنَشَأْنَٰهُ خَلْقًا ءَ 

ُ أَحْسَنُ ٱلَْٰلِقِينَ   ٱللََّّ
Artinya : Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) 

dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 

tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, 

lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu 

Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan 

daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha 

sucilah Allah, Pencipta yang paling baik (QS: 23; 12-14). 

7. Ditiupkan roh sebagaimana dijelaskan dalam surat as- Sajdah, ayat 7-9, yang berbunyi 

sebagai berikut : 

نۡسَانِ مِنۡ طِيۡنٍ   ٗ  الَّذِىۡۤۡ اَحۡسَنَ كُلَّ شَىۡءٍ خَلَقَه مِنۡ سُلٰلَةٍ مِ نۡ    ٗ  ثَُُّ جَعَلَ نَسۡلَه  ٧  ۚۚ وَبَدَاَ خَلۡقَ الَِۡ

قلَِيۡلًَ مَّا   ٗ    وَجَعَلَ لَكُمُ السَّمۡعَ وَالَۡبَۡصَارَ وَالَۡفَۡ   ِٕدَةَ    ٗ  ثَُُّ سَوٰ ٮهُ وَنَ فَخَ فِيۡهِ مِنۡ رُّوۡحِه  ٨  ۚۚ مَّاءٍٓ مَّهِيۡنٍ 

 ٩  تَشۡكُرُوۡنَ 

Artinya : Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan yang 

memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari 

saripati air yang hina. Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh 
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(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) 

kamu sedikit sekali bersyukur (QS: 32 ; 7 - 9). 

PENDIDIKAN PRANATAL DAN LONG LIFE EDUCATION 

      Pendidikan adalah bimbingan pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.8 

      Islam mewajibkan umatnya untuk belajar karena merupakan jalan menuju kesempurnaan 

tujuan dengan memahami tuntunan hidup yang ditetapkan oleh Allah swt berupa wahyu al-

Qur’an melalui Rasulullah Muhammad saw. Allah swt berfirman dalam al-Qur’an surat adz-

Dzariyat ayat 56 yang berbunyi : 

نسَ إِلََّ    ليَِ عْبُدُونِ وَمَا خَلَقْتُ ٱلِْْنَّ وَٱلِْْ

Artinya : dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 

kepada-Ku. (Q.S. 51 : 56) 

      Allah swt menegaskan dalam ayat tersebut tentang tujuan diciptakannya manusia yaitu 

untuk beribadah. Allah swt menurunkan syariat sebagai pedoman manusia untuk 

menyembahnya. Dengan demikian, maka manusia harus menjadikan setiap aktivitas 

kesehariannya segabai manifestasi penghambaan kepada Allah swt dengan  melaksanakan 

semua perintahnya serta menjauhi larangannya. Berbuat sesuai dengan perintah dan 

larangannya tentu tidak akan tercapai tanpa belajar tentang syariat yang telah diturunkan oleh 

Allah swt. Inilah yang menjadi filosofi diwajibkannya belajar sebagaimana al-Qur’an at-

Taubah ayat 122 yang berbunyi : 

هُمْ طاَئٓفَِةٌ ل يَِ تَ فَقَّهُوا۟  ينِ وَليُِ وَمَا كَانَ ٱلْمُؤْمِنُونَ ليَِنفِرُوا۟ كَافَّٓةً ۚ فَ لَوْلََ نَ فَرَ مِن كُلِ  فِرْقَةٍ مِ ن ْ نذِرُوا۟ قَ وْمَهُمْ  فِِ ٱلدِ 

 إِذَا رَجَعُوٓا۟ إلِيَْهِمْ لَعَلَّهُمْ يََْذَرُونَ 
Artinya : tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). mengapa 

tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 

memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 

kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 

menjaga dirinya. (Q.S. 9 : 122) 

      Ayat tersebut menjelaskan kedudukan belajar (menuntut ilmu) dengan mendatangi 

majelis ilmu yang di samping seruan berjihad fi sabilillah dengan datang di medan perang 

untuk membela agama Allah swt.9 Hal tersebut mengindikasikan bahwa belajar (menuntut 

 
8 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung (Al-Ma’arif : 1962), 19. 
9 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwah at-Tafasir, Juz 1, Beirut (Maktabah al-Ashriyah : 2019), 485 lihat juga Abu Fida’ 
Ismail bin Umar ad-Dimasqi, Juz 2, Tafsir al-Qur’an al-Adhim, Beirut (Dar al-Kutub al-Ilmiyah : 2020), 363). 
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ilmu) mempunyai nilai jihad yang keutamaannya seperti orang yang berperang menghadapi 

musuh Islam (orang kafir) sehingga orang yang meninggal dunia dalam situasi belajar 

(menuntut ilmu) di hukumi mati syahid10. 

      Perintah belajar (menuntut ilmu) untuk mendalami agama dalam ayat tersebut 

menggunakan fi’il mudhari’ yang mengandung zaman hal dan zaman istiqbal (masa sekarang 

dan masa akan datang) yang berarti bahwa belajar (menuntut ilmu) dilakukan sedini mungkin 

(sejak awal) sampai pada masa yang akan datang (tidak terbatas) yaitu masa di mana manusia 

tidak bisa lagi belajar (meninggal dunia). Perintah ayat dengan menggunakan kalimat fi’il 

mudhari’ tersebut memberikan pemahaman bahwa perintah kewajiban belajar (menuntut 

ilmu) dalam al-Qur’an (Islam) adalah perintah (kewajiban) sepanjang masa yang tidak 

berbatas waktu.11 

      Kewajiban belajar (menuntut ilmu) sebagaimana penjelasan ayat tersebut beriringan 

dengan kewajiban menyampaikan (mengajarkan) ilmu yang mengharuskan bahwa setiap 

orang yang berilmu dalam setiap kesempatan harus mengajar dan mendidik kepada setiap 

orang termasuk keluarga (anak dan isteri) sebagaimana penjelasan surat at-Tahrim ayat 6 

yang menggunakan istilah perintah menjaga diri sendiri dan keluarga, yaitu : 

ا   هَ يْ  لَ عَ ارَةُ  وَالَِْجَ النَّاسُ  ا  هَ ودُ وَقُ رًا  نََّ مْ  يكُ لِ هْ وَأَ مْ  كُ سَ فُ  ْ ن أَ وا  قُ وا  نُ آمَ ينَ  الَّذِ ا  ي ُّهَ أَ يََ 

لََ  رُونَ مَ ؤْمَ ا يُ  ونَ مَ لُ عَ فْ  َ مْ وَي رَهُ مَ ا أَ صُونَ اللَََّّ مَ عْ ادٌ لََ يَ  دَ ظٌ شِ لََ ةٌ غِ كَ  ئِ

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (Q.S. at-Tahrim. 66 

: 6). 

      Kewajiban belajar (menuntut ilmu) dan mengajar (mendidik) dalam al-Qur’an (Islam) 

sama-sama berlaku sepanjang masa, sehingga mendidik anak juga harus dilakukan sejak dini 

karena manusia adalah makhluk yang berproses yang dipengaruhi oleh banyak faktor 

sehingga pembentukan kepribadian sejak awal (masa bayi) bahkan sebelum lahir (masa janin 

di dalam kandungan). Dalam al-Qur’an mengisyaratkan tentang cara mendidik anak sejak 

 
10 Orang yang meninggal dunia dalam situasi belajar (menuntut ilmu) dihukumi sebagai mati syahid akhirat yang 
perawatan jenazahnya tetap seperti perawatan jenazah pada umumnya (dimandikan, dikafani, dishalati dan dimakamkan) 
berbeda dengan orang yang meninggal dunia di medan perang melawan musuh Islam (orang kafir) dalam jihad fi 
sabillah, mereka dihukumi syahid dunia-akhirat. 
11 Sebagai konsekuensi dari kewajiban (perintah) belajar dan berbuat sesuai yang dianjurkan serta tidak berbuat sesuai 
yang dilarang dalam syariat, maka setiap manusia akan bertanggung jawab terhadap kehidupannya di dunia 



7 
 

dini bahkan sejak janin yang masih dalam kandungan sebagaimana penjelasan surat ash-

Shaffat ayat 100-102 yang berbunyi : 

الَِِ  الصَّ نَ  مِ بْ لِِ  يمٍ  .ينَ رَبِ  هَ لِ حَ مٍ  لََ غُ بِ هُ  رْنََّ شَّ بَ نَََّ   .فَ  بُ يََ  الَ  قَ يَ  عْ السَّ هُ  عَ مَ غَ  لَ بَ  ا  مَّ لَ فَ 

رُ ۖ   ؤْمَ تُ  ا  مَ لْ  عَ افْ  تِ  بَ أَ يََ  الَ  قَ رَىٰ ۚ   َ ت ا  اذَ مَ رْ  ظُ انْ فَ بََُكَ  ذْ أَ نِّ   أَ امِ  نَ مَ لْ ا فِِ  رَىٰ  أَ نِّ   إِ

نَ   اءَ اللََُّّ مِ نْ شَ نِّ إِ دُ جِ تَ ريِنَ سَ ابِ  الصَّ

Artinya : Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang Termasuk orang-orang 

yang saleh. 101. Maka Kami beri Dia khabar gembira dengan seorang anak yang 

Amat sabar.12 102. Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 

bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku Sesungguhnya aku melihat 

dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" ia 

menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya 

Allah kamu akan mendapatiku Termasuk orang-orang yang sabar" (Q.S. 37 : 100 - 

102). 

      Upaya yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim untuk mendapatkan keturunan yang baik dan 

berkualitas (shalih) adalah dengan berdoa memohon kepada Allah swt.13 Doa merupakan 

ikhtiar batin untuk mendapatkan keturunan yang diharapkan karena setiap anak yang lahir 

membawa potensi dan pembawaan sebagai respons dari lingkungan sekitar saat dia masih 

dalam kandungan termasuk sifat yang diwarisi dari orang tuanya. 

      Apa yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim a.s menajdi contoh keteladanan dalam pendidikan 

pranatal (dengan do’a) yang dilakukan oleh orang tua, yang sebagaimana juga dicontohkan 

(diakukan) oleh Hannah (ibunda Maryam) seperti yang dikisahkan dalam al-Qur’an surat Ali 

Imran ayat 35 berbunyi : 

 مُ أَتُ عِمْرَٰنَ رَبِ  إِنِّ  نَذَرْتُ لَكَ مَا فِِ بَطْنِِ مَُُرَّراً فَ تَ قَبَّلْ مِنِِ ٓ ۖ إنَِّكَ أنَتَ ٱلسَّمِيعُ ٱلْعَلِيإِذْ قاَلَتِ ٱمْرَ 

Artinya : (ingatlah), ketika isteri Imran berkata: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku 

menazarkan kepada Engkau anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang 

saleh dan berkhidmat (di Baitul Maqdis). karena itu terimalah (nazar) itu dari 

padaku. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui" 

(Q.S. 3 : 35). 

 
12 Yang dimaksud ialah Nabi Ismail a.s. 
13 Ibarat orang yang akan pesan meja atau kursi, maka hendaklah dia pesan dengan menyampaikan kriteria meja dan 
kursi yang akan dipesannya dengan harapan agar produk yang di buat oleh tukang kayu sesuai dengan keinginannya. 
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      Ibunda Siti Maryam yang bernama Hannah (Isteri Imran)14 bernazar agar do’anya 

dikabulkan pada saat mengandung sehingga terlahir wanita pilihan yang bernama Maryam 

yang kemudian diasuh oleh Nabi Zakariyah karena ayahnya meninggal menjelang masa 

kelahirannya. 

      Penelitian para ahli terkait perkembangan pranatal bayi mengkonfirmasi bahwa janin 

dalam rahim pada usia 20 minggu masa kehamilan sudah dapat merasa dan merespon 

sehingga proses pendidikan dapat dimulai dan dalam Islam, pendidikan dimulai sejak awal 

pembuahan (proses nuthfah)15 pada masa tersebut, organ janin telah terbentuk sebagai 

manusia dan ditiupkan ruh kedalamnya sebagaimana dijelaskan dalam surat as-Sajdah, ayat 

7-9, sebagai berikut : 

نۡسَانِ مِنۡ طِيۡنٍ   ٗ  الَّذِىۡۤۡ اَحۡسَنَ كُلَّ شَىۡءٍ خَلَقَه لٰلَةٍ مِ نۡ مَّاءٍٓ  مِنۡ سُ   ٗ  ثَُُّ جَعَلَ نَسۡلَه  ٧  ۚۚ وَبَدَاَ خَلۡقَ الَِۡ

  قلَِيۡلًَ مَّا تَشۡكُرُوۡنَ   ٗ    وَجَعَلَ لَكُمُ السَّمۡعَ وَالَۡبَۡصَارَ وَالَۡفَۡ   ِٕدَةَ    ٗ  ثَُُّ سَوٰ ٮهُ وَنَ فَخَ فِيۡهِ مِنۡ رُّوۡحِه  ٨  ۚۚ مَّهِيۡنٍ 

٩ 
Artinya : Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan yang memulai 

penciptaan manusia dari tanah. Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari 

saripati air yang hina. Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke 

dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur (QS: 32 ; 7 - 9). 

      Setelah berusia empat bulan masa kehamilan, organ janin telah terbentuk sebagai manusia 

kemudian ditiupkan ruh dan bersamaan dengan itu, ditentukan hukum - hukum 

perkembangannya seperti masalah masalah yang berkaitan dengan tingkah laku (sifat, 

karakter serta bakat), kekayaan, batas usia, dan lain-lain.16 

      Secara biologis, penciptaan manusia bermula dengan terbentuknya embrio janin saat 

terjadi fertilasi (pertemuan sperma dengan ovum dalam rahim) sehingga dapat dikatakan 

bahwa manusia tercipta dari unsur air.17 Air sangat penting bagi semua mahluk hidup. Pada 

beberapa organisme, 90% berat tubuhnya berasal dari air. Dalam tubuh manusia dewasa, 60% 

- 70% nya adalah air. Menurut Mitchell (1945), otak dan jantung terdiri dari 73% air, dan 

 
14 Saudara ipar Nabi Zakariyah. 
15 Ubes Nur Islam. Mendidik Anak Dalam Kandungan, Optimalisasi Potensi Anak Sejak Dini. Jakarta: (Gema Insani : 
2004), 2. 
16 Desmita, Psikologi Perkembangan, Bandung (Remaja Rosda Karya : 2013), 74. 
17 Air merupakan senyawa penting bagi mahluk hidup dan merupakan satu - satunya zat alami yang terdapat di bumi 
dengan tiga wujud yakni padat (es), cairan (air) dan gas (uap air). Air memiliki sifat kristal dalam wujud padatnya yang 
dalam keadaan normal, air bersifat tidak berwarna, tidak berasa dan tidak berbau. Zat ini merupakan pelarut penting 
dengan kemampuan melarutkan banyak zat kimia lainnya. 
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paru-paru sekitar 83% air. Kulit mengandung 64% air, otot dan ginjal 79% dan bahkan tulang 

mengandung 31% air. Bahkan sekitar 71% permukaan bumi tertutup oleh air dan lautan 

mengandung sekitar 96,5% dari seluruh air bumi.18 

      Peneliti yang merupakan seorang ilmuwan Jepang (Prof. Dr. Masaru Emoto) dalam buku 

The Hidden Message in Water menjelaskan bahwa air berkaitan erat dengan kesadaran 

seseorang19. Air dapat merekam pesan sebagaimana pita magnetik (compact disk). Air dapat 

membawa pesan dan informasi positif dan terdapat perubahan molekul air pada saat 

diperdengarkan ucapan yang baik20, dibacakan do’a atau ayat al-Qur’an yang berbentuk 

kristal indah, sedangkan bentuk molekul air menjadi tidak beraturan ketika diperdengarkan 

kata–kata yang tidak baik sehingga beliau menyimpulkan semakin kuat konsentrasi pelantun 

do’a (pemberi pesan) maka semakin kuat pengaruhnya terhadap molekul air tersebut. Ucapan 

biasa apalagi kata–kata baik yang terangkai dalam do’a memiliki daya dan kekuatan yang 

luar biasa yang dapat memengaruhi situasi yang sedang terjadi.21 
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